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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

A. Kajian Teori 

1. Pendekatan Kontekstual 

a. Pembelajaran  

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya. Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan 

pembelajaran, baik antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, 

baik itu guru, tutor, media pembelajaran dan sumber belajar lainnya 

Mulyasa (2006: 255). Ciri lainnya adalah berhubungan dengan 

komponen-komponen pembelajaran. Nana Sudjana (2010: 29-31) 

mengemukakan komponen pembelajaran meliputi beberapa, yang 

terdiri dari:  

1) Peserta didik, yaitu seseorang yang bertindak sebagai pencari, 

penerima, dan penyimpan isi pelajaran dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan.  

2) Pendidik, yaitu seseorang yang bertindak sebagai pengelola, 

katalisator, dan peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya  

kegiatan belajar mengajar yang efektif.  

3) Tujuan pembelajaran, yaitu pernyataan tentang perubahan perilaku  

(kognitif, psikomotorik, afektif) yang diinginkan terjadi pada 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

4) Isi pembelajaran, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip, dan 

konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan.  
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5) Metode pembelajaran, yaitu cara yang teratur untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan.   

6) Media pembelajaran, yaitu bahan pengajaran dengan atau tanpa 

peralatan yang digunakan untuk menyajikan informasi kepada 

peserta didik.  

7) Evaluasi, yaitu cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu  

proses dan hasilnya. 

b. Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Kimia 

Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan 

istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang 

berarti ”saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata 

science yang berarti pengetahuan. Science kemudian berkembang 

menjadi natural science yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan 

ilmu pengetahuan alam (IPA). Asy’ari (2006: 7) mengemukakan sains 

adalah pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara 

yang terkontrol”. Pendapat lain Toharudin (2011: 26-28) 

mengemukakan Sains adalah pengetahuan yang kebenarannya sudah 

diujicobakan secara empiris melalui metode ilmiah.  

Ilmu pengetahuan alam terdiri dari kimia, biologi, dan fisika. Salah 

satu disiplin ilmu dalam ruang lingkup IPA adalah ilmu kimia yang 

memiliki hubungan sangat erat dengan kehidupan manusia dan 

berperan penting di antara illmu pengetahuan lainnya (Suharyadi, 2013: 
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61). Kimia merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 

perkembangan selanjutnya kimia juga diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan teori (deduktif) (Mulyasa, 2010: 132). Ilmu kimia adalah 

ilmu yang mancakup sejumlah aspek-aspek mengenai bahan-bahan 

kimia. Bagian yang terpenting dari ilmu kimia adalah mempelajari 

reaksi kimia, perubahan-perubahan yang terjadi apabila senyawa kimia 

berinteraksi dan membentuk senyawa baru  (Brady, 1999: 3).  

c. Pembelajaran Kontekstual 

Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah pendekatan 

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluar, masyarakat maupun warga 

negara (Trianto, 2001: 104). Pendekatan kontekstual dapat diterapkan 

dalam semua mata pelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, 

tujuh komponen dalam pembelajaran kontekstual tersebut adalah: 

(Muslich, 2012:44): 

a. Kontruktivisme (Contructivism) 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir dalam pembelajaran 

kontekstual. Dalam pembelajaran kontekstual, siswa ditekankan 

untuk menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan. 
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Pembelajaran akan dirasakan memiliki makna apabila secara 

langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan pengalaman 

sehari-hari yang dialami oleh siswa itu sendiri. 

b. Inkuiri (Inquiry) 

Inkuiri merupakan kegiatan inti pembelajaran kontekstual. Inkuiri 

artinya keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 

diharapkan hasil dari menemukan sendiri, bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta. Dalam inkuiri siswa dikondisikan untuk 

mengamati, menyelidiki, menganalisi topik atau permasalahan yang 

dihadapi sehingga ia berhasil menemukan sesuatu.  

c. Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan strategi pembelajaran kontekstual. Bertanya 

merupakan kegiatan yang bisa mendorong sikap keingintahuan siswa 

tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajar. Dalam 

implementasi  pembelajaran kontekstual, pertanyaan diajukan untuk 

mencari dan menemukan kaitan antara konsep yang dipelajari dalam 

kaitannya dengan kehidupan nyata.  

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Berdasarkan konsep 

tersebut, hasil belajar dapat diperoleh dengan sharing antarteman, 

antarkelompok, dan antara yang tahu dan yang tidak tahu, baik di 

dalam maupun di luar kelas. 
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e. Pemodelan (Modelling) 

Maksud dari pemodelan adalah bahwa pembelajaran keterampilan 

dan pengetahuan tertentu diikuti dengan pemodelan yang bisa ditiru 

oleh siswa. Pemodelan yang dimaksud misalnya dalam bentuk 

pengoperasian sesuatu, menunjukkan penampilan tokoh, penampilan 

hasil karya, demonstrasi kegiatan, dan sebagainya. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan ketika 

pembelajaran. Refleksi merupakan respons terhadap kejadian, 

aktivitas, atau pengetahuan yang baru dipelajari. Refleksi ini menjadi 

bagian terpenting dalam pembelajaran kntekstual, karena melalui 

refleksi siswa dapat mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari serta 

memperbarui pengetahuan yang telah dibentuk.  

g. Penialaian Autentik (Authentic Assessement) 

Maksud dari penilaian autentik ini adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang dapat memberikan gambaran atau informasi 

tentang perkembangan pengalaman belajar siswa. Penilaian autentik 

diarahkan pada proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan 

data yang telah terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran 

siswa berlangsung, bukan semata-mata pada hasil pembelajaran. 

Penilaian sebenarnya menekankan pada proses belajar, bukan pada 

hasil belajar.  
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Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang 

khas, yang membedakannya dengan pendekatan pembelajaran lain. 

Karakteristik pendekatan kontekstual menurut Trianto (2011: 101) 

adalah: (a) kerjasama, (b) saling menunjang, (c) menyenangkan, (d) 

tidak membosankan (joyfull, comfortable), (e) belajar dengan bergairah, 

(f) pembelajaran terintegrasi, (g) menggunakan berbagai sumber. 

Pendapat lain Muslich (2007: 42) mengemukakan pendekatan 

kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam 

konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam lingkungan yang alamiah (leaning in real life setting). 

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik (learning by doing). 

d.  Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, 

saling mengoreksi antarteman (learning in a group). 

e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu 

dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other 

deeply).  
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f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work 

together). 

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan 

(learning as enjoy activity). 

Langkah-langkah penerapan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: (Trianto, 2010: 111).  

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya,  

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik,  

c.  kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya, 

d. Ciptakan masyarakat belajar,  

e. Lakukan refleksi di akhir pertemuan, dan  

f. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan maksud 

menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru 

maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik atau 

warga belajar) (Latuheru, 1988: 14). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Gagne dan briggs dalam Arsyad (2006: 4)   mengatakan bahwa media 
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pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 

tape recorder, kaset, video camera, video  recorder, film, slide (gambar 

bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.  

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media media pengajaran dalam proses belajar mengajar 

sebagai berikut: (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2002: 2). 

1) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar.  

2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan 

memungkinkan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya.  

3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu. 

4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa  tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinyya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungan. 
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c. Media Berbasis Cetakan 

Media berbasis cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama 

melalui proses percetakan mekanis atau fotografis. Materi pembelajaran 

berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku teks, buku 

penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan 

menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang, 

yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan 

penggunaan spasi kosong. Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk 

menarik perhatian pada media berbasis teks adalah warna, huruf, dan 

kotak. Warna digunakan sebagai alat penuntun dan penarik perhatian 

kepada informasi yang penting,. Huruf yang dicetak tebal atau dicetak 

miring memberikan penekanan pada kata-kata kunci atau judul. 

Informasi penting dapat pula diberi tekanan dengan menggunakan 

kotak. Penggunaan garis bawah sebagai alat penuntun sedapat mungkin 

dihindari karena membuat kata itu sulit dibaca (Arsyad, 2011: 88-91). 

3. Sumber Belajar 

a. Belajar Mandiri 

Belajar mandiri (individual or personal instruction) adalah 

pembelajaran yang disajikan tidak hanya dalam bentuk tatap muka di 

kelas melainkan melalui cara dan teknik yang memungkinkan untuk 

dapat belajar secara individual atau perorangan (Munir, 2010: 97). 

Pendapat lain mengemukakan belajar mandiri adalah kegiatan belajar 
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aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu 

kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal 

pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki (Mudjiman, 2008: 7). 

Penjelasan lebih lanjut dari maksud belajar mandiri menurut Mujiman 

(2008: 7) di atas adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan belajar yang memiliki ciri 

keaktifan pembelajar, persistensi, keterarahan, dan kreativitas untuk 

mencapai tujuan. 

2) Motif atau niat untuk menguasai sesuatu kompetensi adalah 

kekuatan pendorong kegiatan belajar secara intensif, persisten, 

terarah, dan kreatif. 

3) Kompetensi adalah pengetahuan, atau keterampilan, yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

4) Dengan pengetahuan yang telah dimiliki pembelajar mengolah 

informasi yang diperoleh dari sumber belajar, sehingga menjadi 

pengetahuan ataupun keterampilan baru yang dibutuhkan. 

5) Tujuan belajar hingga evaluasi hasil belajar, ditetapkan sendiri oleh 

pembelajar, sehingga ia sepenuhnya menjadi pengendali kegiatan 

belajarnya. 

Tujuan pembelajaran mandiri yaitu mencari kompetensi baru baik 

pengetahuan maupun keterampilan. Siswa secara aktif mencari 

informasi dari berbagai sumber dan mengolahnya berdasarkan 
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pengetahuan yang dimiliki untuk memperoleh kompetensi baru 

(Mudjiman, 2008: 7–16). 

b. Sumber belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

lingkungan kegiatan belajar yang dapat membantu mempermudah 

peserta didik mempelajari topik tertentu dalam  rangka mencapai tujuan 

pembelajaran  (Kemendiknas, 2010: 10). Pada dasarnya sumber belajar 

yang dipakai guru untuk tercapainya tujuan pembelajaran adalah untuk 

memperluas bahan pelajaran, melengkapi berbagai kekurangan bahan 

dan sebagai kerangka mengajar yang sistematik (Sutiman, 2007 : 51). 

Sumber belajar banyak jenisnya, Bentuknya tidak terbatas apakah 

dalam bentuk cetakan, video, perangkat lunak, atau kombinasi dari 

beberapa bentuk tersebut yang dapat digunakan siswa dan guru. Tidak 

semua sumber belajar dapar secara langsung digunakan dengan tepat 

dan mudah oleh peserta didik. Ada beberapa sumber belajar yang butuh 

pengembangan lebih lanjut agar dapat digunakan secara langsung oleh 

peserta didik. Salah satu sumber belajar tersebut yaitu sumber belajar 

untuk belajar mandiri atau lebih singkat disebut sebagai sumber belajar 

mandiri. Sumber belajar mandiri merupakan sumber belajar yang 

disusun sedemikian rupa sehingga relatif mudah dipelajari peserta didik 

tanpa bantuan dari orang lain (Haryono, 2001: 137). 
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Syarat yang harus dipenuhi dalam pengembangan sumber belajar 

mandiri yaitu (Munir, 2009: 250):  

1) Kejelasan rumusan tujuan belajar  

2) Materi pembelajaran dikembangkan setahap demi setahap, dikemas  

mengikuti alur desain pesan, seperti keseimbangan pesan verbal dan 

visual.  

3) Materi pembelajaran dapat disampaikan kepada pembelajar melalui 

media cetak, atau komputerisasi seperti CBT, CD-ROM, atau 

program audio dan video. 

4. Buku  

Buku adalah buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil 

analisis terhadap kurikulum secara tertulis. Buku disusun menggunakan 

bahasa sederhana, menarik, dan dilengkapi gambar serta daftar pustaka 

(Kurniasih, 2014: 60). Buku dalam dunia pendidikan merupakan bagian 

dari kelangsungan pendidikan. Dalam dunia pendidikan buku merupakan 

salah satu sarana pokok dan merupakan sumber belajar yang mudah 

didapatkan sehingga siswa dan guru dapat memanfaatkannya sesuai 

dengan yang di perlukan (Depdiknas, 2007:12).  

5. Buku Pengayaan 

a. Pengertian Buku Pengayaan  

Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat 

memperkaya dan meningkatkan penguasaan iptek, keterampilan, dan 

membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidik, 
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serta masyarakat pembaca lainnya. Buku pengayaan tidak harus disusun 

sepenuhnya berdasarkan kurikulum baik dari tujuan, materi pokok, dan 

metode penyajian. Buku pengayaan tidak wajib digunakan dalam 

pembelajaran, namun berguna bagi siswa yang kesulitan dalam 

memahami materi dalam buku teks pelajaran (Puskurbuk, 2008: 8).  

b. Ciri-ciri Buku Pengayaan 

Buku pengayaan termasuk ke dalam lingkup buku nonteks 

pelajaran yaitu buku yang tidak digunakan sebagai buku sumber 

belajar, sehingga buku pengayaan memiliki ciri-ciri yang sama dengan 

buku nonteks pelajaran. Ciri-ciri buku nonteks pelajaran yaitu: (Pusat 

Perbukuan, 2008: 2). 

1) Buku-buku dapat digunakan di sekolah ataupun lembaga pendidikan, 

namun bukan buku acuan wajib bagi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

2) Buku-buku yang menyajikan materi untuk memperkaya buku teks 

pelajaran, atau sebagai informasi mengenai ilmu pengetahuan dan 

teknologi secara dalam dan luas, atau buku panduan bagi pembaca 

3) Buku-buku nonteks pelajaran tidak diterbitkan secara seri 

berdasarkan tingkatan kelas atau jenjang pendidikan  

4) Buku-buku nonteks pelajaran berisi tentang materi yang tidak terkait 

secara langsung dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar 

yang tertuang dalam standar isi, namun memiliki keterkaitan dalam 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional  
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5) Materi atau isi dari buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan oleh 

pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas atau 

lintas pembaca sehingga materi buku nonteks pelajaran dapat 

dimanfaatkan pula oleh pembaca secara umum  

6) Penyajian buku nonteks pelajaran bersifat longgar, kreatif, dan 

inovatif sehingga tidak pada ketentuan proses dan sistematika belajar 

yang ditetapkan berdasarkan ilmu pendidikan dan pengajaran. 

c. Katerakteristik Buku Pengayaan  

Menurut Depdiknas, (2007:6), buku pengayaan itu memiliki 

karakteristik Sebagai berikut: 

1) Materi tidak harus terskat langsung dengan kurikulum 

2) Sasaran pembaca tidak dibatasi secara eksplisit, meskipun dari aspek 

tampilan maupun isi tergambar kelayakan sasaran pembacanya 

3) Penyajian dapat berupa prosa yang dilengkapi gambar 

4) Pada umumnya menggunakan gaya bahasa popular 

5) Materi menumbuhkan dan mengembangkan aspek kognitif 

pengetahuan) aspek sikap, moral dan kepribadian. 

d. Langkah-langkah membuat buku pengayaan 

Ada beberapa tahapan penulisan dalam membuat buku pengayaan. 

pusat: (Puskurbuk, 2008: 59-64). 

1) Menyiapkan konsep dasar tulisan 

Konsep dasar yang disiapkan berkaitan dengan jenis tulisan yang 

akan disusun, contohnya suplemen pengetahuan, keterampilan, 
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kepribadian, ensiklopedia, kamus, atlas, atau panduan pendidik. 

Dalam menulis buku nonteks, seorang lebih leluasa dalam 

mengembangkan isi atau materi buku. Penulisan buku nonteks lebih 

bebas dalam menggunkan strategi, gaya dan model penuangan 

gagasan. Konsep dasar yang dimaksud harus sistematis, objektif, dan 

terbuka. Sistematis berarti bahwa materi yang disajikan itu 

merupakan satu kesatuan yang berhubungan dengan ilmu lain, baik 

dari sisi isi maupun wilayah garapannya. Objektif berarti bahwa 

materi yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan secara material. 

Terbuka berarti bahwa materi itu dapat dijelaskan secara ilmiah. 

2) Memperhatikan proses kreatif 

Menulis buku nonteks adalah sebuah proses kreatif. Bahan yang 

diperoleh dari hasil menggali, menghidupkan imajinasi, intuisi, 

memunculkan potensi-potensi baru, membuka pandangan-pandangan 

yang menimbulkan kekaguman, serta dapat merangsang pikiran-

pikiran yang tidak terduga. Dalam menulis buku nonteks terbangun 

suatu aktivitas mental  penulis mulai dar merencanakan tulisan untuk 

menjadi buku nonteks, tahap pengolahan informasi, tahap 

kemunculan berbagai gagasan, tahap memverfikasi berbagai gagasan 

yang dihubungkan dengan realitas. 

3) Menetapkan aspek yang akan dikembangkan 

Dalam menulis buku nontek seharusnya dapat menetapkan aspek-

aspek dari domain kognitif, afektif, atau psikomotorik yang 
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dipandang perlu dikembangkan dalam menulis buku nonteks 

pelajaran. Hal ini dikarenakan dalam buku teks pelajaran mengacu 

pada ketentuan dan tuntutan standar isi, sementara ketiga aspek 

tersebut memerlukan pengembangan dan pendalaman materi, 

sehingga pembaca memperoleh pengetahuan yang lebih luas, lebih 

kaya, dan lebih menyeluruh. 

4) Menyesuaikan dengan kemampuan berpikir pembaca 

Penulisan buku nonteks khususnya buku suplemen selayaknya ebih 

menyesuaikan pada kemampuan berpikir peserta didik. Kemampuan 

berpikir peserta didik dapat dipengaruhi oleh kompetensi dirinya dan 

lingkungan tempat mereka berada. Kemampuan berpikir peserta 

didik juga sangat berhubungan dengan perkembangan budaya suatu 

masyarakat. Dengan demikian, seorang penulis buku nonteks 

seharusnya dapat menulis materi buku nonteks yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik pada umumnya dan perkembangan budaya 

Indonesia. 

6. Pencemaran Air 

a. Kimia Lingkungan dan Peranannya 

Ilmu kimia merupakan faktor yang memegang peranan penting 

dalam mempelajari lingkungan hidup. Ilmu kimia memegang peranan 

penting dan turut menentukan dalam penyelesaian serta memecahkan 

masalah lingkungan hidup, karena dalam lingkungan hidup selalu ada 

bahan-bahan kimia.  
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Oleh karena itu untuk mempelajari lingkungan hidup dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi di dalamnya, perlu adanya dari ilmu kimia yang 

khusus memperlajari bahan-bahan kimia yang ada dalam lingkungan.  

Ilmu tersebut dinamakan kimia lingkungan. 

b.  Kimia Lingkungan Air 

1) Sifat Air 

Air memiliki struktur yang sangat sederhana, hanya terdiri atas 

unsur H dan O namun memiliki peran yang sangat vital bagi 

kehidupan  dan keberlangsungannya. Tidak ada kehidupan di bumi 

tanpa adanya air. Fungsi utama air bagi kehidupan yang tidak dapat 

digantikan adalah mutlak diperlukan dalam proses fotosintesis, 

pendistribusian nutrien dan pengontrol suhu tubuh (Suyasa, 2015: 7). 

2) Molekul Air dan Ikatan Hidrogen 

Adanya ikatan hidrogen pada molekul air, menjadikan air 

mempunyai sifat–sifat istimewa dan unik. Ikatan hidrogen 

berpengaruh terhadap sifat-sifat fisika dari air. Karakteristik dan sifat 

yang khas dari air adalah sebagai berikut: (Suyasa, 2015: 3-15). 

1. Air dapat berubah wujud 

2. Tegangan permukaan yang lebih tinggi dari pada cairan lainnya 

3. Titik didih dan titik lebur yang tinggi dari pada cairan lainnya     

kecuali amonia 

4. Kapasitas panas lebih tinggi dibandingkan dengan cairan lainnya 

kecuali amonia 
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5. Panas Penguapan yang tinggi dari material lainnya 

6. Hubungan Temperatur dengan Kerapatan 

3) Komposisi Air Alami 

Air yang mengandung sekitar 1000 ppm padatan yang terlarut 

umumnya digolongkan sebagai air tawar. Konsentrasi ion-ion pada 

air tawar jauh lebih rendah dari konsentrasi ion-ion dalam air laut; 

begitupun distribusi ion-ionnya sangat berbeda (Suyasa, 2015: 5). 

Tabel 2.1. Tabel Perbandingan Konsentrasi Ion-Ion Utama 

                 pada Air Tawar dan Air Laut (% dari total ion) 

Ion Air Tawar Air Laut 

HCO3
--
 41,0 0,2 

Ca
2+

 16,0 0,9 

Mg
2+

 14,0 4,9 

Na
+
 11,0 41,0 

Cl
-
 8,5 49,0 

 

4) Bahan-bahan Kimia dalam Perairan 

Air merupakan pelarut yang sangat baik bagi banyak bahan. 

Oleh karena itu badan-badan air/air permukaan banyak mengandung 

bahan-bahan kimia yang terlarut maupun dalam bentuk tersuspensi. 

a. Senyawa nitrogen 

b. Senyawa fosfor 

c. Bahan organik 

               Kelarutan gas dalam air 

Kebanyakan gas dalam air larut dengan konsentrasi yang 

berbeda-beda atau bereaksi secara kimia dengan air. Gas yang 

terlarut dalam air mempunyai arti yang amat penting terutama bagi 
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ekosistem air. Beberapa Macam Gas dalam Air pada 25◦C dan Harga 

Konstantanya disajikan pada Tabel 2.2 (Suyasa, 2015: 13). 

Tabel 2.2. Beberapa Macam Gas dalam Air  dan  

Harga Konstantanya pada 25
◦
C 

Gas K (mol.1
-1

. Atm
-1

) 

O2 1,28 x 10
-3

 

CO2 3,38 x 10
-2

 

H2 7,90 x 10
-4

 

N2 6,48 x 10
-4

 

CH2 1,34 x 10
-3

 
 

1. Oksigen  

Oksigen di dalam air yang digunakan oleh organisme hidup 

adalah oksigen terlarut (DO). Tanpa adanya oksegen terlarut, 

banyak mikroorganisme dalam air tidak dapat hidup karena 

oksigen terlarut digunakan untuk proses degradasi senyawa 

organik dalam air. 

2. Karbondioksida 

 Gas CO2 mempunyai sifat keasaman. Dalam perairan alami gas 

CO2 dihasilkan dari penguraian bahan-bahan organik oleh 

bakteri. Konsentrasi yang tinggi dari CO2 memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhdap kehidupan akuatik karena akan 

menghambat pernapasan dan pertukaran gas terutama bagi 

hewan perairan dapat mengakibatkan kematian. 

c. Pencemaran Air 

1) Pengertian Pencemaran Air  

Menurut Surat Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup Nomor: KEP-02/MENKLH/I/1988 Tentang 
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Penetapan Baku Mutu Lingkungan, Pencemaran Air adalah 

masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau 

komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia atau oleh proses 

alam, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya 

(Irianto, 2015: 5).  

2) Indikator Pencemaran Air 

Indikator atau tanda bahwa air lingkungan telah tercemar adalah 

adanya perubahan atau tanda yang dapat diamati yang dapat 

digolongkan menjadi :  

a) Pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air 

berdasarkan tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu, 

warna dan adanya perubahan warna, bau dan rasa  

b) Pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan pencemaran air 

berdasarkan zat kimia yang terlarut, perubahan pH. 

c) Pengamatan secara biologis, yaitu pengamatan pencemaran air 

berdasarkan mikroorganisme yang ada dalam air, terutama ada 

tidaknya bakteri pathogen.   

Indikator yang umum diketahui pada pemeriksaan pencemaran air 

adalah pH atau konsentrasi ion hidrogen, oksigen terlarut (Dissolved 

Oxygen, DO), kebutuhan oksigen biokimia (Biochemiycal Oxygen 

Demand, BOD) serta kebutuhan oksigen kimiawi (Chemical Oxygen 

Demand, COD) (Warlina, lina, 2004: 5). 
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3) Sumber Pencemaran Air 

Penyebab pencemaran disebabkan oleh proses alam dan kegiatan 

manusia. Berdasarkan kontaminannya terhadap objek tercemarnya 

sumber pencemar dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: (Suyasa, 

2015: 25). 

1) Sumber kontaminan langsung adalah sumber pencemar yang berasa 

dari kegiatan industri, rumah tangga, pertanian, peternakan dan 

sebagainya. 

2) Sumber kontaminan tidak langsung adalah kontaminan yang 

memasuki lingkungan melalui media perantara misalnya tanah, air 

tanah, atau atmosfer berupa hujan sebelum ke target penerima 

dampak. Misalnya: sumber pencemar air dari jalan, dan lainnya. 

d. Komponen Pencemaran Air 

    Sebagian besar polutan air dihasilkan oleh manusia. Polutan 

tersebut berupa bahan buangan atau sering disebut dengan limbah. 

Secara garis besar polutan pencemaran air tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: (Projosantoso, 2011: 57-73). 

1) Bahan Buangan Sedimen 

2) Bahan Buangan Organik dan Bahan Makanan 

3) Bahan Buangan Anorganik 

4) Bahan Buangan Minyak  

5) Bahan Buangan berupa panas (polusi thermal) 

6) Bahan Buangan Zat Kimia 
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Bahan buangan zat kimia banyak ragamnya, tetapi dalam bahan 

pencemar air ini akan dikelompokkan menjadi: (Warlina, 2004: 14). 

a. Sabun Dan Deterjen 

b. Bahan pemberantas hama (insektisida) 

c. Zat warna  

d. Bahan Buangan Zat radioaktif 
 

e. Dampak 

   Dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran air banyak sekali 

ragamnya. Dampak ini dapat terbagi dan dikategorikan ke dalam empat 

kelas antara lain: (Suyasa, 2015: 44). 

1) Dampak terhadap estetika lingkungan 

2) Dampak  terhadap kehidupan biota air 

3) Dampak  terhadap kesehatan  

4) Dampak  terhadap kualitas air tanah 

7. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 

Model pengembangan perangkat seperti disarankan oleh 

Thiagarajan, Semmel, dan Semmel  dalam  Trianto adalah  model 4-D 

model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: Define, Design, 

Develop, dan Desseminate. Adapun penjabarannya adalah sebagai 

berikut:(Trianto, 2010: 93-96). 

e. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-

syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-

syarat pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan 



32 

 

 

 

materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 

langkah pokok, yaitu: 1) Analisis ujung depan, 2) Analisis siswa, 3) 

Analisis tugas, 4) Analisis konsep, dan 5) Perumusan tujuan 

pembelajaran. 

f. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat 

pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah yaitu: 1) Penyusunan 

tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 

antara tahap define dan tahap design, 2) Pemilihan media yang sesuai 

tujuan, untuk menyampaikan materi pembelajaran, 3) Pemilihan 

format, di dalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan 

dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang 

sudah dikembangkan di negara-negara lain yang lebih maju. 

g. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah di revisi berdasarkan masukan dari para 

pakar. Tahap ini meliputi: 1) Validasi perangkat oleh para pakar 

diikuti dengan revisi, 2) Simulasi, yaitu kegiatan mengoperasikan 

rancangan pembelajaran, dan 3) Uji coba terbatas dengan siswa yang 

sesungguhnya. Hasil 1) dan 3) digunakan sebagai dasar revisi. 

h. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di 
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sekolah lain, oleh pendidik yang lain. Tujuan lain adalah untuk 

menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kunti Abqoria Hisan Hirtsa (2016) yang 

berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan Berbasis Rehearsal Strategi 

untuk Pengenalan Kimia pada Anak Usia Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menghasilkan produk berupa Buku Pengayaan dengan kategori Sangat 

Baik (SB) dari penilaian  pendidik SD/MI dengan presentase keidealan 

86,23%, mendapat kategori Baik (B) dari penilaian pendidik kimia 

SMA/MA dengan presentase keidealan 8,25%, dan mendapat kategori 

Sangat Baik (SB) dari respon peserta didik dengan presentase keidealan 

88,33%. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Kunti Abqoria Hisan 

Hirtsa dengan peneliti terletak pada pengembangan buku pengayaan. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang diangkat, materi yang 

diangkat dalam penelittian oleh Kunti Abqoria Hisan Hirtsa adalah 

pengenalan kimia untuk anak usia sekolah dasar sedangkan materi yang 

oleh peneliti lakukan adalah materi pencemaran air. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Woro Sri Erdini ( 2015) “Pengembangan 

Artikel Kimia Berbasis  Kontekstual Sebagai Advance Organizer”. 

Penelitian ini menghasilkan produk yang memiliki kualitas sangat layak, 
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dengan hasil penilaian sebagai berikut; penilaian oleh Guru mendapat 

kategori Sangat Baik (SB) dengan presentase keidealan sebesar 98,67%, 

dan mendapat respon positif dari peserta didik dengan presentase 

keidealan sebesar 89,15%. 

Tidak ada persamaan secara tekstual antara penelitian yang 

dilakukan oleh Woro Sri Erdini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Namun terdapat sebuah konsep pendekatan yang sama yaitu 

menggunakan pendekatan kontekstual. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2014) yang berjudul 

“Pengembangan Naskah Buku Pengayaan Batik dan Lingkungan untuk 

SMP/MTs Kelas VII”. Penelitian ini menghasilkan produk berupa Buku 

Pengayaan dengan kategori Sangat Baik (SB) dari penilaian ahli media 

dengan presentase keidealan 92% dan dari penilaian ahli bahasa dengan 

presentase keidealan 90%, dan mendapat kategori Baik (B) dari ahli 

materi dengan  presentase keidealan 84%. Produk pengembangan buku ini 

mendapat respon positif dari peserta didik dengan presentase keidealan 

96,29% dan 95%. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Afifah dengan peneliti 

terletak pada pengembangan buku pengayaan dan materi yang diangkat 

yaitu materi tentang lingkungan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

tema materi yang diangkat, tema dalam penelitian oleh Afifah adalah 

batik dan lingkungan sedangkan yang oleh peneliti lakukan adalah 

pencemaran air. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya baik itu guru,  media pembelajaran dan sumber belajar 

lainnya. Semuanya saling berkaitan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Salah satu masalah yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran adalah peserta belum mampu memahami lebih dalam tentang 

keterkaitan ilmu kimia dengan ilmu pengetahuan lain serta bagaimana 

pemanfaatannya dalam dalam kehidupan nyata sehari-hari. Dalam hal 

penelitian ini peserta didik rata-rata masih belum bisa memahami keterkaitan 

kimia dengan konteks air serta bagaimana pemanfaatannya dalam dalam 

kehidupan nyata sehari-hari. Pengetahuan peserta didik terbatas pada teori 

hafalan dan soal-soal yang ada dalam buku teks saja. Peserta didik belum 

pernah melakukan percobaan berkaitan dengan pencemaran air, materi 

pencemaran air biasanya dipelajari dalam bentuk teori saja. Disisi lain 

pendidik masih jarang mengimplementasi pembelajaran kontekstual dalam 

proses belajar mengajar. Pendekatan kontekstual diperlukan untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi dengan mengaitkannya 

dengan situasi nyata.   

Sumber belajar yang disediakan sekolah yang terbatas, hampir sebagian 

besar hanya berisi buku-buku teks pelajaran. Sumber belajar yang terbatas 

menyebabkan pengetahuan peserta didik juga terbatas. Sedangkan peserta 

didik tersebut memerlukan tambahan pengetahuan yang luas. Buku 

pengayaan adalah buku yang bersifat memperkaya dan menambah informasi. 
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Buku  pengayaan dapat membantu peserta didik akan keterbatasan materi 

yang ada di buku teks. Pembuatan buku pengayaan materi pencemaran air 

dengan karakteristik bahasan materi yaitu adanya beberapa percobaan 

sederhana tentang pencemaran air dan disajikan dengan berbasis kontekstual. 

Pengembangan buku pengayaan berbasis kontekstual harus memperhatikan 

beberapa kriteria penilaian kualitas sebagai dasar penentuan karakteristik 

buku pengayaan tersebut. Kriteria kualitas buku pengayaan tersebut meliputi 

kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan grafis. Maka untuk menguji 

kualitas buku pengayaan dilakukan penilian oleh para ahli serta uji terbatas 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk buku pengayaan yang 

dikembangkan. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dasar teori dan penelitian relevan yang telah diuraikan, 

pertanyaan penelitian yang dapat diajukan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan buku pengayaan berbasis kontekstual pada 

materi pencemaran air sebagai alternatif sumber belajar peserta didik 

SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi 

pencemaran air sebagai alternatif sumber belajar peserta didik SMA/MA? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku pengayaan berbasis 

kontekstual pada materi pencemaran air sebagai alternatif sumber belajar 

peserta didik SMA/MA? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Developmen/R&D). Penelitan dan pengembangan adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2010: 297). Model pengembangan dalam 

penelitian ini adalah 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (Trianto, 2010: 

93). Model pengembangan 4-D terdiri dari tahap Define (pendefinisian), tahap 

Design (perancangan), tahap Development (pengembangan), dan tahap 

Disseminate (penyebarluasan) namun tahap ini tidak dilakukan dalam 

penelitian ini. 

B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur penelitian pengembangan buku pengayaan dengan model 4D 

adalah sebagai berikut: 

1. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan studi analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum.  Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan kegiatan 

wawancara kepada beberapa pendidik SMA/MA, observasi di dua 

lingkungan sekolah SMA/MA, dan survey dengan beberapa peserta didik 

SMA/MA. 
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b. Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Selanjutnya dilakukan analisis isi materi yang akan 

dimuat dalam pengembangan buku pengayaan dan merumuskan tujuan. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini berisi tentang rancangan dalam pembuatan buku yang akan 

dikembangkan. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan format dan karakteristik buku pengayaan peserta didik 

yang akan dikembangkan. 

b. Mengumpulkan referensi materi mengenai pencemaran air atau lainnya 

yang berkaitan yang akan disajikan dalam buku pengayaan. 

c. Menyusun rancangan buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi 

pencemaran air mulai dari cover sampai biodata penulis. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah kegiatan yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk buku pengayaan yang memenuhi kriteria 

penilaian kualitas yang baik. Langkah-langkah tersebut, yaitu: 

a. Perancangan desain produk 

Pada tahap ini rancangan buku yang dibuat sebelumya dikembangkan 

menjadi sebuah buku pengayaan berbasis kontekstual sesuai dengan 

materi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 

diperoleh produk awal berupa buku pengayaan berbasis kontekstual pada 

materi pencemaran air sebagai draft I. Produk kemudian ditinjau oleh 

dosen pembimbing dan diberi masukan dan saran.  
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b. Revisi tahap I 

Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan saran  yang diperoleh dari 

dosen pembimbing. Hasil revisi I adalah berupa draf II. 

c. Validasi dosen ahli materi, ahli media, dan peer reviewer 

Draft II divalidasi oleh dosen ahli yaitu satu ahli materi satu ahli media, 

dan tiga peer reviewer. Hasilnya berupa data hasil penilaian serta saran 

dan masukan, yang akan dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi 

tahap II.  

d. Revisi tahap II 

Pada tahap ini saran dan masukan dari dosen ahli dan peer reviewer akan 

dijadikan untuk revisi yakni perbaikan dan penyempurnaan buku agar 

buku memiliki kualitas yang baik. Hasil revisi II adalah berupa draf III. 

e. Penilaian kualitas oleh pendidik SMA/MA dan respon peserta didik 

Draf III dinilaikan kepada empat pendidik SMA/MA dan direspon oleh 

sepuluh peserta didik SMA/MA. Hasil dalam tahap ini berupa data hasil 

penilaian serta saran dan masukan yang akan digunakan sebagai bahan 

revisi III.  

f. Revisi tahap III dan analisis data 

Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari empat pendidik 

SMA/MA dan respon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA. Hasil revisi 

tahap III merupakan produk akhir Buku pengayaan. Kemudian untuk 

data penilaian dan respon diolah untuk mengetahui kualitas dari produk 

akhir buku pengayaan.  
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4. Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap Desseminate (Penyebarluasan) merupakan uji lapangan secara 

luas. Pada penelitian ini tahap Desseminate (Penyebarluasan) tidak 

dilaksanakan. 

Prosedur pengembangan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1: 
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C. Penilaian Produk 

1. Desain Penilaian Produk 

Tahapan penilaian produk buku pengayaan berbasis kontekstual pada 

materi pencemaran air yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

a. Produk ditinjau oleh dosen pembimbing. 

b. Produk divalidasi oleh tiga peer reviewer (mahasiswa pendidikan 

kimia). 

c. Produk divalidasi dan dinilai kualitasnya oleh satu dosen ahli materi, 

dan satu dosen ahli media. 

d. Penilaian kualitas produk oleh empat pendidik SMA/MA. 

2. Subjek Penilai 

Subjek penilai produk buku pengayaan yang dikembangkan ini 

dilakukan kepada dua dosen ahli yaitu dosen ahli materi dan dosen ahli 

media, empat pendidik SMA/MA, dan tiga peer reviewer. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 

dari data kualitatif dan data kuantitatif, yang meliputi: 

a. Data validasi  

Data validasi produk berupa saran, komentar dan masukan dari dosen 

ahli materi, dosen ahli media, dan teman sejawat (peer reviewer). 

b. Data penilaian produk  

1) Data kualitatif, berupa nilai kategori, yaitu SB (Sangat Baik), B 

(Baik), C (Cukup), K (Kurang), dan SK (Sangat Kurang). 
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2) Data kuantitatif, berupa skor penilaian, yaitu SB (Sangat Baik)= 5, 

B (Baik) = 4, C (Cukup) = 3, K (Kurang) = 2, dan SK (Sangat 

Kurang) = 1. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

a. Lembar validasi dan penilaian untuk ahli materi dan ahli media 

Lembar angket pengumpulan data berupa lembar penilaian skala 

Likert, yaitu skala lima. Lembar Angket digunakan untuk perbaikan 

dan penyempurnaan produk buku pengayaan agar buku memiliki 

kualitas yang baik. Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam uji 

penilaian produk untuk ahli materi adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 
 

No. Aspek Indikator 
No 

Indikator 

A 
Penyajian 

Materi/Isi 

Sistematika penyajian 1 

Kemudahan untuk dipahami dan menarik 2 

Kesesuaian penggunaan gambar  3 

Kelengkapan keterangan gambar dan tabel 4 

Kejelasan penyajian glosarium  5 

Rujukan daftar pustaka  6 

B 
Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian dengan topik materi 7 

Kesesuaian dengan fakta/peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari  

8 

Kesesuaian dengan kondisi terbaru 

pengetahuan terkini (mutakhir) 

9 

Kelogisan materi dan kesesuaian dengan 

perkembangan kognitif  

10 

Kemampuan menambah wawasan  

pengetahuan sains  

11 

C Kontekstual 
Kesesuaian dengan pendekatan 

kontekstual 

12 
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Adapun kisi-kisi instrumen penilaian produk untuk ahli media adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media 
 

No. Aspek Indikator 
No 

Indikator 

A Kebahasaan 

Penggunaan kalimat  1 

Penggunaan ejaan  2 

Kelugasan kalimat dan kemudahan 

untuk dipahami 

3 

Ketepatan penggunaan  istilah 4 

B 

 

 

Tampilan 

Fisik 

 

 

Penyusunan desain cover  5 

Desain halaman  isi 6 

Penyusunan tata letak/layout dan 

pemilihan warna buku 

7 

Penggunaan jenis dan ukuran tulisan  8 

Ukuran buku fleksibel dan penjiliddan  9 

C Kontekstual Kesesuaian dengan pendekatan 

kontekstual 

10 

 

b. Lembar penilaian kualitas produk untuk guru SMA/MA 

Lembar angket pengumpulan data berupa lembar penilaian skala 

Likert, yaitu skala lima. Lembar Angket digunakan untuk menilai 

kualitas buku pengayaan yang dikembangkan. Penilaian kualitas yang 

dilakukan dalam penilaian buku pengayaan terdiri dari lima 

komponen, terdiri atas komponen penyajian materi/isi, komponen 

kelayakan materi/isi, komponen kebahasaan, komponen tampilan fisik 

dan komponen kontekstual. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian 

produk untuk pendidik SMA/MA dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pendidik SMA/MA 
 

No. Aspek Indikator 
No 

Indikator 

A 
Penyajian 

Materi/Isi 

Sistematika penyajian 1 

Kemudahan untuk dipahami dan menarik 2 

Kesesuaian penggunaan gambar  3 

Kelengkapan keterangan gambar dan tabel 4 

Kejelasan penyajian glosarium  5 

Rujukan daftar pustaka  6 

B 
Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian dengan topik materi 7 

Kesesuaian dengan fakta/peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari  

8 

Kesesuaian dengan kondisi terbaru  9 

Kelogisan materi dan kesesuaian dengan 

perkembangan kognitif  

10 

Kemampuan menambah wawasan  

pengetahuan sains  

11 

C Kebahasaan 

Penggunaan kalimat  12 

Penggunaan ejaan  13 

Kelugasan kalimat dan kemudahan untuk 

dipahami 

14 

Ketepatan penggunaan istilah 15 

D 

 

Tampilan 

Fisik 

Penyusunan desain cover  16 

Desain halaman isi 17 

Penyusunan tata letak/layout dan 

pemilihan warna buku 

18 

Penggunaan jenis dan ukuran tulisan  19 

Ukuran buku fleksibel dan penjiliddan  20 

E Kontekstual 
Kesesuaian dengan pendekatan 

kontekstual 

21 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data penilaian dari dosen ahli dan pendidik mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut 

a. Mengubah data dari kuantitatif menjadi kualitatif 

Hasil penilaian dari dosen ahli dan pendidik SMA/MA berupa data 

kualitatif  yang kemudian  diubah menjadi data kuantitatif dengan 

menggunakan skala Likert. Aturan  pemberian skor skala Likert 

menurut (Sugiyono, 2015: 93-94) dapat dilihat pada tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Aturan pemberian skor dengan skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat kurang (SK) 1 

Kurang (K) 2 

Cukup (C) 3 

Baik (B) 4 

Sangat Baik (SB) 5 

 

b. Perhitungan skor rata-rata dari masing-masing hasil penilaian 

responden terhadap produk.  

Setelah data terkumpul dari para respoden, kemudian dihitung skor 

rata-rata dengan rumus:  

�̅� =  
∑𝑋

𝑛
 

Keterangan: 

�̅�      = Skor rata-rata 

∑ X   = Jumlah skor 

n       = Jumlah penilai 

c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori  

Data skor rata-rata yang semula berupa data kuantitatif diubah menjadi 

data kualitatif, sesuai dengan kategori penilaian ideal (Sukardjo, 2009: 

102). Acuan pengubahan skor menjadi skala lima disajikan pada tabel 

3.5. 

Tabel 3.5 Kriteria kategori penilaian ideal 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1. X >�̅�+ 1,80 Sbi 5 Sangat baik 

2. �̅� + 0,60 SBi<X ≤ �̅�+ 1,80 SBi 4 Baik 

3. �̅�– 0,60 SBi<X ≤ �̅�+ 0,60 SBi 3 Cukup baik 

4. �̅�– 1,80 SBi<X ≤ �̅� – 0,60 SBi 2 Kurang baik 

5. X ≤ �̅� – 1,80 Sbi 1 Sangat Kurang baik 
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Keterangan: 

X   = skor aktual (skor yang dicapai) 

�̅� = rerata skor ideal, yang dapat dicari dengan menggunakan rumus 

�̅�  =   
1

2
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

 

SBi = simpangan baku skor ideal, yang dapat dicari dengan 

menggunakan rumus: 

�̅� =   
1

6
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

 

Skor tertinggi ideal = Σ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  Σ butir kriteria × skor terendah 

d. Menghitung presentase keidealan setiap aspek 

Untuk mengetahuai presentase keidealan dari produk yang telah 

dikembangkan,  dilakukan dengan menggunakan rumus: 

% keidealan setiap aspek = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑥 100% 

e. Menghitung presentase keidealan secara keseluruhan aspek 

Untuk mengetahuai presentase keidealan dari produk yang telah 

dikembangkan,  dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan: 

% keidealan keseluruhan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑥 100% 

D. Respon Peserta Didik 

1. Subjek Respon Terhadap Produk 

Subjek respon terhadap produk dilakukan oleh peserta didik kelas X 

SMA/MA. 
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2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam respon terhadap produk 

pengembangan buku pengayaan yaitu: 

a. Data kualitatif yang digunakan berupa nilai kategori, yaitu: Ya (Sangat 

Baik) dan Tidak (Tidak Baik). 

b. Data kuantitatif berupa skor respon peserta didik, yaitu: Ya = 1 dan 

Tidak = 0. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Lembar angket pengumpulan data berupa lembar penilaian skala 

Guttman. Angket ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap produk buku pengayaan yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen 

respon peserta didik terhadap buku pengayaan dapat dilihat pada Tabel 

3.4. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik  

No. Aspek Indikator 
No 

Indikator 

A 

 

 

 

Penyajian 

Isi Buku 

Kemampuan menambah wawasan  

pengetahuan sains 

1 

 

Kemampuan memotivasi peserta didik 2 

Kecakapan merangsang berpikir kritis 

untuk melakukan hal-hal positif 
3 

Kelengkapan petunjuk bagian pembukaan 

penggunaan buku 
4 

Kesesuaian ilustrasi gambar 5 

Kemudahan Isi/materi untuk dipahami 6 

Kesesuaian dengan fakta-fakta kehidupan 

sehari-hari 
7 

B Kebahasaan 
Penggunaan bahasa lugas dan mudah 

dipahami 
8 

C 
Tampilan 

Fisik 

Desain cover buku menarik perhatian 9 

Desain isi buku pengayaan 10 

Ukuran buku fleksibel dan penjiliddan 11 

D Kontekstual Kesesuaian dengan pendekatan kontekstual 12 
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Analisis data respon peserta didik mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

c. Mengubah data dari kualitatif menjadi kuantitatif  

Hasil penilaian respon dari 10 peserta didik SMA/MA berupa data 

kualitatif kemudian diubah menjadi data kuantitatif. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah menggunakan skala Guttman, yakni berupa dua 

alternatif yaitu “Ya” dan “Tidak” dengan skor penilaian berturut-turut 1 

dan 0 (Sugiyono, 2015: 96). 

Tabel 3.7 Aturan skala Guttman 

Keterangan Skor 

Ya 1 

Tidak 0 
 

d. Perhitungan skor rata-rata 

Setelah data terkumpul dari para respoden, kemudian dihitung skor 

rata-rata dengan rumus:  

�̅� =  
∑𝑋

𝑛
 

Keterangan: 

�̅�          = Skor rata-rata 

∑ X         = Jumlah skor 

n          = Jumlah penilai 

e. Menghitung presentase keidealan setiap aspek 

% keidealan setiap aspek = 
skor rata−rata tiap aspek 

Skor maksimal ideal tiap aspek
x 100% 

f. Menghitung presentase keidealan secara keseluruhan aspek 

% keidealan keseluruhan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑥 100% 

4. Teknik Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengembangan Buku Pengayaan 

1. Tahap Pengembangan Produk 

Pengembangan produk buku pengayaan dilakukan dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D, namun tahap pengembangan 

buku yang dilakukan oleh peneliti ini hanya terbatas sampai pada tiga 

tahap, yaitu tahap pengembangan Define (pendefinisian), tahap Design 

(perancangan), tahap Development (pengembangan). Tahap disseminate 

(penyebarluasan) tidak dilakukan dalam penelitian ini, karena tahap ini 

merupakan tahap uji lapangan secara luas. Secara rinci, tahapan 

pengembangan buku pengayaan adalah sebagai berikut: 

a. Define (pendefinisian) 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Wawancara dengan empat pendidik SMA/MA di Yogyakarta 

yakni SMA N 1 Banguntapan, SMA N 1 Banguntapan, dan MAN 

2 Sleman, diketahui bahwa: 

 Dalam kegiatan pengayaan, pendidik rata-rata belum pernah 

merekomendasikan sebuah buku pengayaan untuk peserta 

didik yang sudah tuntas untuk dibaca dalam kegiatan 

pengayaan. 
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 Pendidik rata-rata belum pernah mengembangkan buku untuk 

peserta didiknya, dikarenakan beban kerja mengajar yang 

banyak dan keterbatasan waktu.  

 Keberadaan buku pengayaan di sekolah masih diperlukan, dan 

disarankan buku dapat memotivasi peserta didik untuk mau 

belajar.  

b) Berdasarkan observasi di lingkungan SMA/MA di Yogyakarta 

yang mana berbasis adiwiyata, diketahui rata-rata sekolah tersebut 

banyak terdapat poster, lukisan, dan gambar mengenai ajakan 

untuk menjaga lingkungan sekitar khususnya ajakan untuk 

menghemat air. 

c) Surver dengan beberapa peserta didik kelas X SMA/MA, 

diketahui bahwa rata-rata peserta didik belum memahami 

keterkaitan kimia dengan materi pencemaran air dan bagaimana 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 

peserta didik tentang materi pencemaran air terbatas hanya pada 

teori hafalan dan latihan soal saja, peserta didik belum pernah 

melakukan percobaan yang berkaitan dengan pencemaran air. 

2) Analisis Kurikulum dan Materi  

Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kurikulum 2013. Materi yang dipilih yaitu pencemaran air, yang 

selanjutnya kompetensi inti dan kompetensi dasar adalah sebagai 

berikut: 
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i. Kompetensi inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati,  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin, 

tanggung  jawab, peduli (gotong  royong),  kerjasama,  

toleran,  damai),  santun,  responsive  dan  proaktif  dan 

menunjukkan  sikap  sebagai  bagian  dari  solusi  atas  

berbagai  permasalahan  dalam berinteraksi  secara  efektif  

dengan  lingkungan  social  dan  alam  serta  dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

3. Memahami,  menerapkan,  menganalisis  pengetahuan  

faktual,  konseptual, procedural  berdasarkan  rasa  ingin  

tahunya   tentang  ilmu  pengetahuan,  teknologi, seni,  

budaya,  dan  humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan,  dan  peradaban  terkait  penyebab  

fenomena  dan  kejadian,   serta menerapkan  pengetahuan  

prosedural  pada  bidang  kajian  yang  spesifik  sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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ii. Kompetensi Dasar 

2.4 Berperilaku peduli menjaga lingkungan dan hemat dalam 

memanfaatkan sumber daya alam. 

3.9 Memahami proses pembentukan dan teknik pemisahan 

fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya. 

3.10 Menjelaskan kegunaan dan komposisi hidrokarbon dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.10 Menyajikan hasil diskusi tentang dampak positif dan 

negatif pemakaian hidrokarbon dalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Merumuskan Tujuan Akhir Buku Pengayaan 

Pada tahapan ini peneliti merumuskan tujuan akhir buku 

pengayaan yaitu sebagai berikut: 

Setelah mempelajari buku pengayaan ini diharapkan peserta 

didik dapat mengetahui: 

a) Kimia lingkungan air dan perannya dalam kehidupan 

b) Penyebab terjadinya pencemaran air 

c) Sumber-sumber pencemaran air 

d) Indikator pencemaran air 

e) Komponen-komponen pencemaran air 

f) Dampak pencemaran air dalam kehidupan 

g) Merancang dan melakukan percobaan kimia sederhana berkaitan 

dengan pencemaran air. 
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b. Design (perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan dengan tujuan untuk merancang 

pembuatan media dan instrumen penelitian. Tahap perancangan 

dilakukan dengan beberapa tahapan berikut: 

1) Pemilihan format kriteria buku dan pengumpulan  referensi 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi pustaka  mengenai 

kriteria buku pengayaan yang baik, mengumpulkan referensi 

mengenai materi yang akan dimasukkan dalam buku pengayaan, dan 

mendesain buku pengayaan. Referensi diambil dari buku-buku 

lingkungan SMA dan universitas, jurnal-jurnal dan website resmi. 

Format kriteria buku dari penelitian ini adalah  buku pengayaan 

berbasis kontektual dan materi pokok yang diambil adalah 

pencemaran air  

2) Desain Buku Pengayaan 

Buku yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku 

pengayaan berbasis kontektual pada materi pencemaran air sebagai 

alternatif sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA. 

Kontektual yang dimaksud adalah tujuh komponen dalam 

pembelajaran kontekstual yaitu komponen kontruktivisme, 

komponen questioning, komponen inquiry, komponen masyarakat 

belajar, komponen modelling, komponen autentik, dan komponen 

refleksi. Pada tahap ini peneliti merancang desain awal mulai dari 

layout, pemilihan warna, menentukan ukuran buku, menentukan 
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ukuran dan jenis huruf  yang akan disajikan dalam buku pengayaan.  

Buku pengayaan ini memiliki sembilan komponen yaitu sebagai 

berikut: 

i. Halaman judul 

ii. Kata pengantar 

iii. Daftar isi 

iv. Deskripsi buku pengayaan 

v. Panduan penggunaan buku pengayaan 

vi. Anda perlu tahu  

vii. Lakukanlah 

viii. Glosarium 

ix. Daftar pustaka 

c. Development (pengembangan) 

Rancangan produk buku yang telah dibuat, kemudian 

dikembangkan menjadi buku pengayaan. Setelah produk selesai 

dikembangkan, produk tersebut dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk mendapatkan masukan untuk memperbaiki buku 

yang telah dibuat. Setelah direvisi, buku pengayaan divalidasi oleh satu 

ahli materi, satu ahli media, dan tiga peer reviewer. 

Buku pengayaan  berbasis kontekstual materi pada pencemaran air 

yang telah divalidasi dosen ahli materi, ahli media, dan peer reviewer 

mendapat masukan dan dilakukan perbaikan, kemudian dinilai oleh 4 

orang pendidik SMA/MA dan direspon 10 peserta didik untuk 
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menentukan kualitasnya. Adapun rincian hasil pengembangan buku 

pengayaan adalah sebagai berikut: 

1) Bagian Awal Buku 

i. Halaman judul: berisi tentang judul buku pengayaan. 

 
                  Gambar 4.1 Cover Buku Pengayaan 
 

ii. Kata pengantar: berisi ucapan terimakasih dan gambaran sekilas 

tentang buku yang disusun. 

iii. Daftar isi: berisi tentang nomor urut halaman komponen materi 

yang disajikan. 

iv. Deskripsi buku pengayaan: berisi tentang gambaran isi buku. 

v. Petunjuk buku pengayaan: berisi tentang petunjuk penggunaan 

buku pengayaan. 

2) Bagian Isi Materi 

i. Penyajian materi diintegrasikan dengan tujuh komponen 

kontekstual. Berikut ini diuraikan penerapan masing-masing 

komponen kontekstual pada buku pengayaan yang dibuat. 
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a) Komponen Kontruktivisme 

Penerapan komponen kontruktivisme disajikan pada apersepsi. 

 
               Gambar 4.2 Komponen Kontruktivisme 

 

b) Komponen Inquiri 

Penerapan komponen inkuiri disajikan pada kegiatan 

eksperimen/percobaan. 

                    
                                 Gambar 4.3 Komponen Inkuiri 
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c) Komponen Bertanya 

Komponen bertanya disajikan dalam bagian uji asah ingatan. 

 
                    

         Gambar 4.4 Komponen Bertanya 
 

d) Komponen Masyarakat Belajar 

Penerapan komponen masyarakat belajar disajikan pada 

kegiatan diskusi. 

  

           Gambar 4.5 Komponen Masyarakat Belajar 
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e) Komponen Pemodelan 

Penerapan komponen pemodelan disajikan pada kegiatan 5R. 

 

                 Gambar 4.6 Komponen Pemodelan 
 

f) Komponen Penilaian Sebenarnya  

Penerapan komponen penilaian sebenarnya dalam buku 

disajikan pada tugas dan rubrik sebagai panduan untuk menilai 

laporan tertulis. 

 
          Gambar 4.7 Komponen Penilaian Sebenarnya 
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g) Komponen Refleksi 

Komponen Refleksi disajikan pada kegiatan refleksi.  

 

                    Gambar 4. 8 Komponen Refleksi 
 

ii. Anda perlu tahu: berisi informasi yang berkaitan dengan fakta air 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari untuk menambah 

wawasan pengetahuan peserta didik. 

 

               Gambar 4. 9 Anda Perlu Tahu 
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iii. Lakukanlah: berisi ajakan untuk berpartisipasi menghemat air 

dengan merubah kebiasaan buruk yang dilakukan sehari-hari. 

 
                               Gambar 4. 10 Kegiatan Lakukanlah 

3) Bagian Akhir 

i. Glosarium: berisi kumpulan kata-kata penting. 

ii. Daftar pustaka: bagian ini berisi sumber-sumber referensi yang 

digunakan penulis dalam menyusun buku pengayaan. 

B. Data Validasi dan Penilaian Produk 

   Data validasi dan penilaian produk yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Data validasi instrumen berupa deskriptif (masukan dan saran) 

terhadap instrumen penilaian kualitas produk untuk ahli materi, ahli media, 

pendidik dan instrumen respon untuk peserta didik. Sebelum digunakan 

untuk mengambil data, instrumen ditinjau oleh dosen pembimbing 

1. Data Validasi Instrumen  
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(Khamidinal. M.Si) dan divalidasi oleh dosen ahli (Asih Widi Wisudawati, 

S.Pd., M.Pd). 

2. Data Penilaian Produk  

Data penilaian kualitas terhadap produk buku pengayaan ini 

digunakan untuk mengetahui kualitas dari produk buku pengayaan yang 

telah dikembangakan. Data hasil penilaian kualitas produk berupa data 

kualitatif yang selanjutnya dikonversi menjadi data kuantitatif dengan 

menggunakan skala Likert. Data tersebut kemudian dianalisis, untuk 

ditentukan kualitasnya berdasarkan kriteria kategori penilaian ideal setiap 

aspek. Data hasil penilaiain terhadap produk buku pengayaan berbasis 

kontekstual pada materi pencemaran air adalah sebagai berikut: 

a. Data Penilaian Produk oleh Ahli Materi 

Data hasil penilaiain produk buku pengayaan berbasis kontekstual 

pada materi pencemaran air adalah sebagai berikut. 

1) Data Penilaian  

Data kualitas buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi 

pencemaran air dinilai oleh satu dosen ahli materi yaitu Bapak 

Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc., dengan angket penilaian kualitas 

pengembangan buku pengayaan yang terbagi menjadi 3 aspek 

kontekstual. Data hasil analisis penilaian oleh dosen ahli materi 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.11. 

 

 

meliputi aspek penyajian materi,  kelayakan materi/isi dan 
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Tabel 4.1  

Data Hasil Penilaian Buku Pengayaan Menurut Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 

Jumlah 

Kriteria 
    Skor 

Skor 

Maksimal 

Ideal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kategori 

Penyajian 

Materi 
6 24 30 80% B 

Kelayakan 

Materi/isi 
5 20 25 80% B 

Kontekstual 1 4 5 80% B 

 Keseluruhan 12 48 60 80% B 

 

 

 
 

 

Gambar 4.11  

Grafik Penilaian Kualitas Buku Pengayaan Menurut Dosen Ahli Materi 

  

2) Analisis data 

 Hasil perhitungan dari penilaian oleh dosen ahli materi secara 

keseluruhan diperoleh skor 48 dari skor maksimal ideal 60 dengan 

presentase keidealan 80%. Berdasarkan kriteria kategori penilaian 

ideal untuk penilaian oleh dosen ahli materi, skor rata-rata hasil 

penilaian berada dalam rentang 40,8 < X ≤ 50,4 sehingga buku 

pengayaan berbasis kontekstual materi pencemaran air ini termasuk 

0

10

20

30

Penyajian
Materi

Kelayakan
Materi/isi

Kontekstual

Sk
o

r 
 

Aspek Penilaian 

Grafik Penilaian Dosen Ahli Materi Terhadap Kualitas 
Buku Pengayaan 

Skor

Skor Maksimal Ideal



63 

 

 

 

dalam kategori kualitas baik (B). Kriteria kategori penilaian ideal 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.  

Hasil analisis dan penjelasan dari setiap aspek menurut 

penilaian ahli materi adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Penyajian Materi 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek penyajian materi 

berdasarkan penilaian ahli materi adalah 24 dari skor maksimal 

ideal 30 dan presentase keidealan 80% dengan kategori Baik (B). 

Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2  

Data Penilaian Aspek Penyajian Materi Menurut Ahli Materi 

No. Kriteria 
Skor  

Rata-rata 

1. Penyajian materi dilakukan secara 

sistematis 

4 

2. Materi/isi yang disajikan dalam buku 

mudah dipahami dan menarik 

4 

3. Kesesuaian penggunaan gambar dengan 

materi/isi yang disajikan   

4 

4. Penggunaan tabel dan gambar jelas dan 

memiliki kelengkapan keterangan 

4 

5. Kejelasan penyajian glosarium dalam 

buku pengayaan 

4 

6. Rujukan daftar pustaka sudah baik dan 

jelas 

4 

Skor Aspek Penyajian Materi 24 

Rentang Skor 20,4< X ≤ 25,2 

Presentase Keidealan 80% 

Kategori B 

 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

penyajian materi diperoleh nilai kategori baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa isi buku pengayaan sudah cukup baik dalam 
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sistematika penyajian, kesesuaian penggunaan gambar, 

kelengkapan penggunaan keterangan tabel dan gambar, kejelasan 

penyajian glosarium dan pustakan yang cukup baik. Namun perlu 

ada perbaikan, seperti perbaikan  sistem penulisan pada materi/isi 

buku dan lainnya. 

2. Aspek Kelayakan Materi/Isi 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kelayakan materi/isi 

berdasarkan penilaian ahli materi adalah 20 dari skor maksimal 

ideal 25 dan presentase keidealan 80% dengan kategori Baik (B). 

Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3  

   Data Penilaian  Aspek Kelayakan Materi/Isi Menurut Ahli Materi 

No. Kriteria Skor Rata-rata 

1. Kesesuaian penulisan judul topik materi 

dengan materi/isi buku  

4 

2. Muatan materi/isi buku memuat 

fakta/peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari untuk membantu  siswa dalam 

memahami materi 

4 

3. Kesesuaian materi/isi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kondisi terbaru (mutakhir) 

4 

4. Penyajian materi /isi yang logis dan 

sesuai dengan perkembangan kognitif 

peserta didik 

4 

5. Muatan materi/isi memiliki manfaat 

untuk menambah wawasan  pengetahuan 

sains pembaca 

4 

Presentase Keidealan 80% 

Kategori B 

Skor Aspek Kelayakan Materi/Isi 20 

Rentang Skor  16,99 < X≤20,99 
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Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kelayakan materi/isi diperoleh nilai kategori baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa aspek kelayakan materi/isi buku pengayaan 

sudah cukup baik; baik dalam kesesuaian dengan bahasan topik 

materi, perkembangan ilmu pengetahuan  mutakhir, maupun 

aspek kedalaman dan keluasan materi/isi, serta 

kebermanfaatannya untuk menambah wawasan pembacanya.   

3. Kontekstual 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kontekstual 

berdasarkan penilaian ahli materi adalah 4 dari skor maksimal 

ideal 5 dan presentase keidealan 80% dengan kategori Baik (B). 

Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4  

    Data Penilaian Aspek Kontekstual Menurut Ahli Materi 

No. Kriteria Skor Rata-rata 

1. Kesesuaian dengan pendekatan 

kontekstual (yakni memuat 7  

komponen: konstruktivisme, inkuiri, 

masyarakat belajar, bertanya, 

modeling, penilaian sebenarnya, dan 

refleksi). 

4 

Skor Aspek kontekstual 4 

Rentang Skor   3,402 < X ≤4,206 

Presentase Keidealan 80% 

Kategori B 

 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kontekstual diperoleh nilai kategori baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penyajian isi buku pengayaan sudah cukup 
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mencakup semua komponen dalam pendekatan kontekstual 

(komponen konstruktivisme, inkuiri, masyarakat belajar, 

bertanya, pemodelan, penilaian sebenarnya, dan refleksi). 

b. Data Penilaian Produk oleh Ahli Media 

Data hasil penilaiain produk buku pengayaan berbasis kontekstual 

pada materi pencemaran air adalah sebagai berikut: 

1) Data Penilaian  

Data kualitas buku pengayaan berbasis kontekstual pada 

materi pencemaran air dinilai oleh satu dosen ahli media yaitu 

Bapak Agus Kamaludin, M.Pd., dengan angket penilaian kualitas 

pengembangan buku pengayaan yang terbagi menjadi 3 aspek 

meliputi aspek bahasa, tampilan fisik dan kontekstual. Data hasil 

analisis penilaian kualitas buku pengayaan berbasis kontekstual 

materi pencemaran air menurut dosen ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 dan dan Gambar 4.12. 

Tabel 4.5  

Data Penilaian Kualitas Buku Pengayaan Menurut Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 

Jumlah    

Kriteria 

 

    Skor 

Skor 

Maksimal 

Ideal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kategori 

Kebahasaan 4 18 20 90% SB 

Tampilan 

Fisik 
5 21 25 84% SB 

Kontekstual 1 4 5 80% B 

 Keseluruhan 10 43 50 86% SB 
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Gambar 4.12  

Grafik Penilaian Kualitas Buku Pengayaan Menurut Dosen Ahli Materi 
 

2) Analisis data 

Hasil perhitungan dari penilaian oleh dosen ahli materi secara 

keseluruhan diperoleh skor 43 dari skor maksimal ideal 50 dengan 

presentase keidealan 86%. Berdasarkan kriteria kategori penilaian 

ideal untuk penilaian oleh dosen ahli media, skor rata-rata hasil 

penilaian berada dalam rentang X > 42,006, sehingga buku 

pengayaan berbasis kontekstual materi pencemaran air ini termasuk 

dalam kategori kualitas Sangat Baik (SB). Kriteria kategori 

penilaian ideal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Hasil analisis dan penjelasan dari setiap aspek menurut 

penilaian ahli materi adalah sebagai berikut: 

1. Aspek kebahasaan 

berdasarkan penilaian dosen ahli media adalah 18 dari skor 
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maksimal ideal 20 dan presentase keidealan 90% dengan 

kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek 

penyajian materi dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6  

Data Penilaian Aspek Kebahasaan Menurut Ahli Media 

No.   Kriteria Skor Rata-

rata 

1. Penggunaan kalimat yang baik dan benar  4 

2. Penggunaan ejaan yang baik dan benar 4 

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas 

dan mudah dipahami 

5 

4. Ketepatan dalam penggunaan istilah 5 

Skor Aspek Kebahasaan 18 

Rentang Skor X > 16,806 

Presentase Keidealan 90% 

Kategori SB 
 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kebahasaan diperoleh nilai kategori sangat baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa isi buku pengayaan sudah baik dan sesuai 

dalam hal kejelasan penggunaan ejaan, kalimat, kelugasan 

kalimat, penggunaan istilah, dan kemudahan isi buku untuk 

dipahami. 

2. Aspek tampilan fisik 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek tampilan fisik 

berdasarkan penilaian dosen ahli media adalah 21 dari skor 

maksimal ideal 25 dan presentase keidealan 84% dengan 

kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek 

penyajian materi dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 

Data Penilaian Aspek Tampilan Fisik Menurut Ahli Media 

 No. Kriteria 
Skor 

Rata-rata 

1. Penyusunan desain cover buku menarik 

perhatian 

4 

2. Desain halaman isi teratur dan menarik 4 

3. Penyusunan tata letak/layout dan pemilihan 

warna estetis, proposional dan menarik  

4 

4. Penggunaan jenis dan ukuran tulisan baik 4 

5. Ukuran buku fleksibel dan penjiliddan sudah 

baik 

5 

Presentase Keidealan 84% 

Kategori SB 
 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

tampilan fisik diperoleh nilai kategori sangat baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa baik dalam hal penggunaan desain cover, 

layout isi buku, maupun tampilan fisik buku sudah baik. 

3. Kontekstual 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kontekstual 

berdasarkan penilaian ahli materi adalah 4 dengan skor 

maksimal ideal 5 dan presentase keidealan 80% dengan kategori 

Baik (B). Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8  

   Data Penilaian Aspek Kontekstual Menurut Ahli Media 

No. Kriteria Skor Rata-rata 

1. 

Kesesuaian dengan pendekatan kontekstual 

(yakni memuat 7  komponen: konstruktivisme, 

inkuiri, masyarakat belajar, bertanya, 

modeling, penilaian sebenarnya, dan refleksi). 

4 

Skor Aspek Kontekstual 4 

Rentang Skor  3,402< X≤4,206 

Presentase Keidealan 80% 

Kategori B 

Skor Aspek Tampilan Fisik 21 

Rentang Skor X > 20,99 
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Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kontekstual diperoleh nilai kategori baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa isi buku pengayaan sudah cukup mencakup 

semua komponen dalam pendekatan kontekstual (komponen 

konstruktivisme, inkuiri, masyarakat belajar, bertanya, 

pemodelan, penilaian sebenarnya, dan refleksi). 

c. Penilaian Produk oleh Pendidik SMA/MA 

Data hasil penilaiain produk buku pengayaan berbasis 

kontekstual pada materi pencemaran air adalah sebagai berikut: 

1) Data Penilaian  

Data kualitas buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi 

pencemaran air diperoleh dari penilaian empat pendidik SMA/MA 

yaitu Siwi Hidayati S.Pd (MAN 2 Sleman), Dyah Esti Wardani, SP 

dan Bekti Mulatsih, S. Pd (SMA N 1 Banguntapan), serta Mesiyati, 

S. Pd (SMA N 2 Banguntapan), dengan angket penilaian kualitas 

pengembangan buku pengayaan yang terbagi menjadi 5 aspek 

meliputi aspek penyajian materi,  kelayakan materi/isi, aspek bahasa, 

tampilan fisik dan kontekstual. Data hasil analisis penilaian kualitas 

buku pengayaan berbasis kontekstual materi pencemaran air menurut 

pendidik kimia dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.13. 
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Tabel 4.9  

Data Penilaian Kualitas Buku Pengayaan Menurut Pendidik SMA/MA 

Aspek 

Penilaian 

Jumlah         

Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Maksimal 

Ideal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kategori 

Penyajian 

Materi 
6 28,25 30 94,17% SB 

Kelayakan 

Materi/Isi 
5 22,25 25 89% SB 

Kebahasaan  4 18 20 90% SB 

Tampilan 

Fisik 
5 21 25 84% SB 

Kontekstual  1 4,25 5 85% SB 

Keseluruhan 21 93,75 105 89,29% SB 

 
 

 
 

Gambar 4. 13 

Grafik Penilaian kualitas Buku Pengayaan Menurut Pendidik Kimia 

SMA/MA 
 

2) Analisis Data 

 Hasil perhitungan dari penilaian oleh dosen pendidik 

SMA/MA secara keseluruhan diperoleh skor rata-rata 93,75 dari skor 

maksimal ideal 105 dengan presentase keidealan 89,29%. 

Berdasarkan kriteria kategori penilaian ideal untuk penilaian oleh 
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pendidik SMA/MA, skor rata-rata hasil penilaian berada dalam 

rentang X > 88,2, sehingga buku pengayaan berbasis kontekstual 

materi pencemaran air ini termasuk dalam kategori kualitas Sangat 

Baik (SB). Kriteria kategori penilaian ideal secara lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 

 Hasil analisis dan penjelasan dari setiap aspek menurut 

penilaian pendidik SMA/MA adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Penyajian Materi 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek materi berdasarkan 

penilaian pendidik SMA/MA adalah 28,25 dari skor maksimal 

ideal 30 dan presentase keidealan 94,17% dengan kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek penyajian materi 

dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10  

    Data Penilaian Aspek Penyajian Materi Menurut Pendidik SMA/MA 

 No. Kriteria 
Skor     

Rata-rata 

1. Penyajian materi dilakukan secara sistematis 4,75 

2. Materi/isi yang disajikan dalam buku mudah 

dipahami dan menarik 
4,5 

3. Kesesuaian penggunaan gambar dengan 

materi/isi yang disajikan   
4,75 

4. Penggunaan tabel dan gambar jelas dan 

memiliki kelengkapan keterangan 
4,75 

5. Kejelasan penyajian glosarium dalam buku 

pengayaan 
4,75 

6. Rujukan daftar pustaka sudah baik dan jelas 4,75 

Skor Aspek Penyajian Materi 28,25 

Rentang Skor X > 25,2 

Presentase Keidealan 94,17 % 

Kategori SB 
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Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

penyajian materi diperoleh nilai kategori Sangat Baik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa isi buku pengayaan dalam hal 

penyajian isi buku sudah sistematik, penggunaan tabel, gambar, 

glosarium, dan rujukan daftar buku  sudah baik dan sesuai, serta 

isi buku pengayaan mudah dipahami. 

2. Aspek Kelayakan Materi/Isi 

berdasarkan penilaian pendidik SMA/MA adalah 22,25 dari skor 

maksimal ideal 25 dan presentase keidealan 89% dengan kategori 

Baik (B). Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat 

dilihat pada Tabel 4 .11. 

Tabel 4. 11  

Data Penilaian Aspek Kelayakan Materi Menurut Pendidik SMA/MA 

No. Kriteria 
Skor 

Rata-rata 

1. 
Kesesuaian penulisan judul topik materi 

dengan materi/isi buku 
4,25 

2. 

Muatan materi/isi buku memuat 

fakta/peristiwa dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membantu  siswa dalam memahami 

materi 

4,75 

3. 

Kesesuaian materi/isi dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan kondisi terbaru 

(mutakhir) 

4,25 

4. 
Penyajian materi /isi yang logis dan sesuai 

dengan perkembangan kognitif peserta didik 
4,5 

5. 

Muatan materi/isi memiliki manfaat untuk 

menambah wawasan  pengetahuan sains 

pembaca 

4,5 

Presentase Keidealan 89% 

Kategori SB 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kelayakan materi/isi 

Skor Aspek Kelayakan Materi/Isi 22,25 

Rentang Skor X >20,99 
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Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kelayakan materi/isi diperoleh nilai kategori sangat baik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa isi buku pengayaan sudah sesuai 

dengan bahasan topik materi, penyajiannya sudah logis dan sesuai 

dengan perkembangan kognitif peserta didik, dan materi/isi 

memiliki manfaat untuk menambah wawasan  pengetahuan sains 

pembaca. 

3. Aspek Kebahasaan 

penilaian penididik SMA/MA adalah 18 dari skor maksimal ideal 

20 dan presentase keidealan 90% dengan kategori SANGAT 

Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat 

dilihat pada Tabel 4. 12. 

Tabel 4. 12  

Data Penilaian Aspek Kebahasaan Menurut Pendidik SMA/MA 

No. Kriteria 
Skor 

Rata-rata 

1. Penggunaan kalimat yang baik dan benar  4,5 

2. Penggunaan ejaan yang baik dan benar 4,5 

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas 

dan mudah dipahami 
4,75 

4. Ketepatan dalam penggunaan istilah 4,25 

Skor Aspek Kebahasaan   18 

Rentang Skor X > 16,806 

Presentase Keidealan 90% 

Kategori SB 

 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kebahasaan diperoleh nilai kategori sangat baik. Hal tersebut 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kebahasaan berdasarkan 
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menunjukkan bahwa penggunaan ejaan, struktur kalimat sudah 

baik dan lugas, serta penggunaan kata/istilah sudah cukup baik. 

4. Aspek tampilan fisik 

berdasarkan penilaian pendidik kimia adalah 21 dari skor 

maksimal ideal 25 dan presentase keidealan 84% dengan kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek penyajian materi 

dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

   Data Penilaian Aspek Tampilan Fisik Menurut Pendidik SMA/MA 

No. Kriteria 
Skor 

Rata-rata 

1. Penyusunan desain cover buku menarik 

perhatian 
4 

2. Desain halaman isi teratur dan menarik 4,25 

3. Penyusunan tata letak/layout dan pemilihan 

warna estetis, proposional dan menarik  
4 

4. Penggunaan jenis dan ukuran tulisan baik 4,5 

5. Ukuran buku fleksibel dan penjiliddan sudah 

baik 
4,25 

Skor Aspek Aspek Tampilan Fisik 21 

Rentang Skor X >20,99 

Presentase Keidealan 84% 

Kategori SB 
 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

tampilan fisik diperoleh nilai kategori sangat baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa baik dalam hal penggunaan desain cover, 

layout isi buku, jenis dan ukuran tulisan, maupun tampilan 

fisik buku sudah cukup baik. 

 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek tampilan fisik 
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5. Kontekstual 

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kontekstual 

berdasarkan penilaian ahli materi adalah 4,25 dari skor maksimal 

ideal 5 dan presentase keidealan 85% dengan kategori Baik (B). 

Hasil penilaian pada aspek penyajian materi dapat dilihat pada 

Tabel 4. 14. 

Tabel 4. 14  

Data Penilaian Aspek Kontekstual Menurut Pendidik SMA/MA 

No. Kriteria Skor Rata-rata 

1. Kesesuaian dengan pendekatan kontekstual 

(yakni memuat 7 komponen: konstruktivisme, 

inkuiri, masyarakat belajar, bertanya, modeling, 

penilaian sebenarnya, dan refleksi). 

4 

Kategori B 
 

Berdasarkan data penilaian, hasil penilaian pada aspek 

kontekstual diperoleh nilai kategori baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa isi buku pengayaan sudah cukup mencakup 

semua tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual. 

 

C. Data Respon Peserta Didik  

Data hasil respon peserta didik terhadap produk buku pengayaan 

berbasis kontekstual pada materi pencemaran air adalah sebagai berikut: 

1) Data Respon 

Data Respon peserta didik terhadap buku pengayaan berbasis 

kontekstual materi pencemaran air diperoleh dari 10 peserta didik dari 

MAN 2 Sleman dan SMA N 2 Banguntapan. Respon peserta didik 

Skor Aspek Kontekstual 4 

Rentang Skor  3,402< X ≤4,206
  

Presentase Keidealan 85% 
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diperoleh dengan cara mengisi lembar angket yang terdiri dari 5 aspek dan 

13 kriteria yang berisi pilihan respon “ya” dan “tidak”. Data kualitatif yang 

diperoleh kemudian diubah menjadi data kuantitatif untuk ditabulasi dan 

dianalisis untuk mengetahui responpeserta didik terhadap produk buku 

yang dikembangkan. Data hasil penilaian respon  dapat dilihat pada Tabel 

4.15 dan Gambar 4.14. 

Tabel 4. 15  

      Data Respon Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan 

Aspek 

Penilaian 
Jumlah 

Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Maksimal 

Ideal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 
Penyajian Isi 

Buku 
7 6,9 7 98,57% 

Bahasa 1 1 1 100% 

Tampilan 

fisik 
3 2 3 66,67% 

Kontekstual 1 1 1 100% 

Keseluruhan 12 10,9 12 90,83% 
        

  
 

Gambar 4.14  

Grafik respon peserta didik terhadap buku pengayaan 
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2) Analisi Data 

Hasil respon peserta didik terhadap buku pengayaan berbasis 

kontekstual materi pencemaran air secara keseluruhan mendapat 

presentase keidealan sebesar 90,83%. 

Hasil analisis dan penjelasan dari setiap aspek respon peserta didik 

adalah sebagai berikut. 

1. Aspek Penyajian Isi Buku 
 

                                     Tabel 4. 17  

          Respon Peserta Didik Terhadap Aspek Penyajian 

No. Indikator 
Skor 

 Rata-rata 

1. 

Buku dilengkapi dengan pengantar berupa; 

deskripsi buku, daftar isi dan panduan 

penggunaan buku di awal buku sehingga sangat 

memudahkan dalam membaca buku 

1 

2. 
Kesesuaian ilustrasi gambar yang digunakan 

untuk menjelaskan isi materi yang disampaikan 
1 

3. 
Isi/materi yang disajikan dalam buku mudah 

dipahami 
1 

4. 

 

Isi/materi yang disajikan dalam buku memuat 

fakta/peristiwa dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membantu siswa dalam memahami materi 

 

5. 

Produk Buku pengayaan materi pencemaran air 

yang dikembangkan memotivasi saya untuk terus 

belajar dan membuat belajar menyenangkan  

1 

6. 

Produk Buku pengayaan materi pencemaran air 

yang dikembangkan dapat menambah wawasan 

saya dalam belajar sains 

1 

7. 

Penyajian materi memicu kecakapan berpikir 

kritis untuk melakukan hal-hal positif 

(melakukan perbuatan baik pada lingkungan)  

0,9 

Skor Aspek Penyajian Isi Buku 6,9 

Presentase Keidealan 98,57% 
 

Hasil penilaian respon peserta pada aspek penyajian isi buku 

diperoleh presentase keidealan 98,57%. Respon tersebut menunjukkan 

bahwa menurut peserta didik buku sudah dilengkapi dengan bagian 
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awal pembukaan untuk mengetahui isi buku, buku sudah dilengkapi 

dengan gambar, isi buku mudah untuk dipahami. Buku dapat 

memotivasi untuk giat dalam belajar dan membuat belajar 

menyenangkan, dapat menambah wawasan nya, serta dapat memicu 

untuk berfikir kritis terhadap keadaan di lingkungan dan melakukan 

perbuatan baik pada lingkungan. 

2. Aspek Kebahasaan 
 

Tabel 4. 18 

Respon Peserta Didik Terhadap Aspek Kebahasaan 

No. Indikator 
Skor 

Rata-rata 

1. Penggunaan bahasa lugas dan mudah dipahami 1 

Skor Aspek Kebahasaan 1 

Presentase Keidealan 100% 
 

3. Aspek Tampilan Fisik 
 

 

                               Tabel 4. 19  

Respon Peserta Didik Terhadap Aspek Tampilan Fisik 

No. Indikator 
Skor 

 Rata-rata 

1. Desain cover buku menarik perhatian 0,3 

2. 

Desain isi buku pengayaan sudah baik (tata 

letak/layout sudah sesuai, jenis tulisan dan ukuran 

huruf mudah dibaca) 

0,8 

3. Ukuran buku fleksibel dan penjiliddan sudah baik 0,9 

Skor Aspek Tampilan Fisik 2 

Presentase Keidealan 66,67% 

Hasil penilaian respon peserta pada aspek kebahaasaan diperoleh 

presentase keidealan 100%. Respon tersebut menunjukkan bahwa

menurut peserta didik penggunaan bahasa dalam penyajian isi buku

pengayaan sudah lugas dan mudah dipahami. 
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diperoleh presentase keidealan 66,67%. Respon tersebut menunjukkan 

bahwa menurut peserta didik desain cover kurang menarik, tetapi 

desain isi buku serta ukuran dan penjilidan buku sudah cukup baik. 

4. Aspek Kontekstual 
 

Tabel 4. 20  

Respon Peserta Didik Terhadap Aspek kontekstual 

No. Indikator 
Skor 

Rata-rata 
1. Kesesuaian dengan pendekatan kontekstual 

(yakni memuat 7  komponen: konstruktivisme, 

inkuiri, masyarakat belajar, bertanya, modeling, 

penilaian sebenarnya, dan refleksi). 

1 

Skor Aspek Kontekstual 1 
Presentase Keidealan 100% 

 

D. Revisi Produk 

 Produk awal berupa desain buku pengayaan berbasis kontekstual materi 

pencemaran air mengalami 3 kali revisi yaitu pertama berdasarkan masukan 

dosen pembimbing, kedua berdasarkan masukan peer reviewers dan dosen 

ahli (ahli materi dan ahli media), dan ketiga  berdasarkan masukan pendidik 

SMA/MA dan respon peserta didik. Adapun rincian revisi produk adalah  

sebagai berikut: 

Hasil penilaian respon peserta pada aspek tampilan fisik 

Hasil penilaian respon peserta pada aspek kontekstual diperoleh 

presentase keidealan 100%. Respon tersebut menunjukkan bahwa

menurut peserta didik bahwa isi buku pengayaan sudah memuat 7

komponen inkuiri, komponen masyarakat belajar, komponen bertanya,  

komponen pemodelan, penilaian sebenarnya, dan komponen refleksi). 

komponen pembelajaran kontekstual: (komponen kontruktivisme, 
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1. Revisi I 

 Produk awal berupa buku pengayaan berbasis kontekstual pada 

materi pokok pencemaran air dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

yaitu Khamidinal, M.Si. Adapun saran dan masukannya sebagai berikut: 

a. Penulisan Penulisan persamaan kimia diperbaiki. 

b. Perbaiki tulisan salah ketik dan kurang rapi 

2. Revisi II 

 Produk hasil revisi I divalidasi oleh dosen ahli (ahli materi, ahli 

media) dan empat  peer reviewer. Adapun saran dan masukannya sebagai 

berikut: 

a. Dosen Ahli Materi 

 Pengembangan buku pengayaan berbasis kontekstual materi 

pencemaran air ditinjau dan dinilai oleh dosen ahli materi yaitu 

Endaruji Setyadi, S.Si., M.Sc. saran dan masukan dapat dilihat pada 

tabel 4. 21.  

Tabel 4. 21  

  Masukan Dosen Ahli Materi Terhadap Produk Buku Pengayaan 

 No.  Sub Bab Jenis Kesalahan Masukan dan Saran 

1. Seluruhnya  Perhatikan 

penggunaan kalimat 

Gunakan kalimat tidak 

langsung dengan susunan 

SPOK yang benar sesuai 

EYD 

Perhatikan 

penggunaan kata 

Perbaiki kembali 

beberapa penulisan yang 

salah ketik 

Pernyataan-pernyataan 

banyak yang tidak 

mencantumkan 

sumber 

Tambahkan sumber yang 

jelas terhadap pernyataan-

pernyataan yang ditulis 

Perhatikan penulisan 

keterangan gambar 

Ubah istilah asing dalam 

gambar dengan bahasa 

indonesia 
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b. Dosen Ahli Media 

Pengembangan buku pengayaan berbasis kontekstual pada materi 

pencemaran air ditinjau dan dinilai oleh dosen ahli media yaitu Agus 

Kamaludin, M.Pd. Adapun saran dan masukan dari dosen ahli media 

adalah sebagai berikut: 

1) Konsultasikan kembali cover dengan dosen pembimbing 
 

  

          Sebelum revisi           Setelah revisi  

Gambar 4. 15 

Cover Buku Pengayaan Sebelum dan Sesudah Revisi  
 

2) Ukuran tulisan huruf kurang besar  

3) Warna desain isi buku terlalu pucat, menjadikan buku kurang 

menarik 

4) Masih ada gambar yang kurang jelas 

5) Konsistensi ukuran gambar pada isi buku pengayaan 

6) Desain isi buku terlalu sederhana 
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Sebelum revisi Setelah revisi 

Gambar 4.16 

Desain Isi Buku Sebelum dan Sesudah Revisi 
 

7) Penulisan keterangan gambar dan tabel dilakukan setelah nomor 

keterangan 

 

  

 

 sebelum revisi  
 

setelah revisi 

Gambar 4.17 

Gambar salah satu penulisan keterangan gambar dan tabel 

sebelum dan sesudah revisi 
 

c. Peer Reviewer  

 Pengembangan buku pengayaan berbasis kontekstual materi 

pencemaran air ditinjau 4 peer reviewer (Ikfi Nuril Koiriza, Rani 

Riyas Takim dan Siti Jamilah). Adapun saran dan masukannya 

sebagai berikut: 

1) Beri warna tulisan di cover agar menarik  

2) Dicek kembali urutan nomor dari isi materi 

3) Perbaiki tulisan salah ketik dan kurang rapi 

Gambar 8. 

Pencemaran Air 

 

Gambar 8. Pencemaran Air 
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3. Revisi III 

Produk revisi tahap II dinilaikan kepada 4 pendidik SMA/MA dan 

direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA. Hasil penilaian berupa 

masukan-masukan dari pendidik kimia dan peserta didik dijadikan 

pertimbangan dalam memperbaiki produk hasil revisi II. Adapun  

masukan dari pendidik SMA/MA dan masukan dari peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

a. Masukan dari pendidik SMA/MA, yaitu: 

i.  Perbaiki desain buku ada yang masih kurang rapi 

b. Masukan dari peserta didik, yaitu: 

i. Cover kurang menarik 

ii. Gambar masih ada yang kurang jelas 

E. Kajian Produk Akhir 

pencemaran air, materi pencemaran air biasanya dipelajari dalam bentuk teori 

saja. Sehingga dikembangkan buku pengayaan materi pencemaran air, dengan 

Produk akhir dari penelitian ini adalah buku pengayaan pencemaran air

berbasis kontektual sebagai alternatif sumber belajar mandiri peserta didik

SMA/MA  yang  telah  mengalami  tiga  kali  revisi.  Buku  pengayaan  ini

dikembangkan karena peserta didik rata-rata masih belum bisa keterkaitan kimia

dengan konteks air serta bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata

sehari-hari. Pengetahuan peserta didik terbatas pada teori hafalan dan soal-soal 

yang ada dalam buku teks. sebagian besar peserta didik belum pernah 

melakukan percobaan kimia sederana yang  berkaitan dengan dengan materi 
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karakteristiknya yaitu adanya beberapa percobaan sederhana, dan disajikan 

dengan berbasis kontekstual. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan 

model pengembangan 4-D (Define, Design, Develope, and Disseminate) yang 

dibatasi sampai pada tahap develope saja.  

Buku pengayaan ini memiliki spesifikasi dicetak dengan ukuran A5. 

Pembuatan buku pengayaan berbasis kontekstual ini mencakup tujuh 

komponen pembelajaran kontekstual. Komponen konstruktivisme terdapat 

dalam bagian apersepsi, materi pokok. Komponen inkuiri terdapat dalam 

bagian kegiatan eksperimen dan komponen masyarakat belajar terdapat dalam 

kegiatan diskusi. Komponen bertanya terdapat pada bagian uji asah ingatan. 

Komponen pemodelan terdapat pada bagian kegiatan Prinsip 5R. Komponen 

penilaian sebenarnya terdapat evaluasi penilaian kegiatan praktikum. Dan 

komponen refleksi terdapat pada bagian refleksi diri. 

Buku pengayaan berbasis kontektual pada materi pencemaran air ini 

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

1. Kelebihan 

a. Buku pengayaan kimia dalam air dan pencemaran air berbasis 

kontektual dapat digunakan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. 

b. Penyajian materi menggunakan pendekatan kontekstual dengan 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

c. Modul kimia ini dilengkapi dengan gambar yang mendukung 

deskripsi materi yang ada. 
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2. Kekurangan  

a. Hanya memuat satu materi yaitu pencemaran air. 

b. Biaya produksi buku ini tidak murah. 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi memperoleh skor 48 dari 

skor maksimal 60 dengan kategori baik (B) dan presentase keidealan 80%. 

Penilaian ahli media memperoleh skor 43 dari skor maksimal 50 kategori 

sangat baik (SB) dan presentase keidealan 86%. Sedangkan hasil penilaian 

oleh empat pendidik SMA/MA memperoleh skor rata-rata 93,75 dari skor 

maksimal ideal 105 dengan kategori sangat baik (SB) dan presentase 

keidealan 89,29% serta respon 10 peserta didik memperoleh skor rata-rata 

10,9 dari skor maksimal ideal 12 dengan presentase keidealan 90,83%. 
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